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MOTTO

Apabila anda berbuat kebaikan kepada orang lain,

maka anda telah berbuat baik terhadap diri sendiri.

(Benyamin Franklin)

Complaining will never solve the problem.

Stop complaining and take action!
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ABSTRAK

Keanekaragaman tanaman berkhasiat obat di Gunung Api Purba ini sangat beragam,

bahkan tergolong unik karena ada beberapa spesies tanaman khas Sulawesi, India, dan Sri Lanka.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus-September 2014 dengan tujuan untuk mempelajari

keanekaragaman, manfaat, serta cara pengolahan tanaman obat oleh masyarakat di kawasan

Gunung Api Purba. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. Metode

kualitatif digunakan untuk pengumpulan data melalui wawancara menggunakan Indepth-

Interview. Data yang diperoleh dari eksplorasi lapangan dengan berjalan tanpa plot melalui jalur

tracking. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 18 spesies yang dimanfaatkan sebagai

tanaman berkhasiat obat. Cara pengolahannya yaitu direbus (72,22%), ditumbuk (27,77%),

digiling (22,22%), dimakan (5,55%), ditetes (5,55%), dikukus (55,55%), dan diperas (55,55%).

Bagian yang digunakan yaitu daun (77,7%), akar (16,7%), rimpang (11,1%), batang kayu

(5,6%), bunga (5,6%), kuncup (5,6%), getah (5,6%), kulit kayu (5,6%), bulir bunga (5,6%), dan

buah (5,6%).

Kata Kunci : Etnobotani, Tanaman Berkhasiat Obat, Gunung Api Purba.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Indonesia adalah negara yang memiliki iklim tropis terletak pada (23 ½0

LU dan 23 ½0 LS), 60 LU – 110 LS dan 950 BT - 1410 BT. Salah satu ciri daerah

beriklim tropis memiliki temperatur cukup tinggi (260C - 280C) dan curah hujan

cukup banyak (700 - 7000 mm/tahun). Tanah pada suatu daerah iklim tropis

bersifat subur sehingga banyak jenis tanaman yang dapat tumbuh, dari berbagai

jenis tanaman yang tumbuh pada daerah tropis memiliki khasiat sebagai obat

(Zaky dan Kusuma, 2005).

Indonesia terkenal sebagai negara dengan sumber daya hayati ketiga

terbesar yang tersebar di dunia, dengan potensi keanekaragaman spesies tanaman

yang tinggi. Indonesia diperkirakan memiliki 11% spesies tanaman berbunga, 9%

spesies lumut, 13% spesies tanaman paku dan 19% tanaman gymnospermae.

Potensi yang sangat besar tersebut berperan dalam penyediaan bahan baku

tanaman berkhasiat obat (Witono, 2003).

Indonesia memiliki kekayaan hayati antara lain, jenis - jenis tanaman dan

berbagai sumber daya alam yang lain diantaranya budaya dan suku bangsa yang

sangat beragam. Setiap daerah dan setiap masyarakatnya memiliki pengetahuan

tersendiri dalam penggunaan tanaman yang berada di sekitar daerahnya.

Pemanfaatan tanaman tersebut tidak hanya untuk keperluan ekonomi semata

namun juga dapat digunakan sebagai obat untuk kesehatan (Rifai dan Waluya,

1992).
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Hutan di Indonesia memiliki jumlah spesies tanaman berkhasiat obat

sekitar 9606 spesies (Kooders, 1911 dalam Alrosyd, 1991) sedangkan menurut

(PT. EISAI Indonesia, 1986 dalam Zuhud, Ekarelawan dan Riswan, 1994) telah

menghimpun data berupa indeks tanaman obat Indonesia sebanyak 3689 spesies,

namun tanaman obat yang secara pasti diketahui berasal dari hutan tropika

Indonesia sebanyak 1260 spesies. Salah satu kawasan hutan yang dimanfaaatkan

sebagai pengembangan ekowisata yang memiliki berbagai jenis tanaman yang

dapat dimanfaatkan sebagai obat adalah kawasan Nglanggeran.

Nglanggeran memiliki sumber daya hutan yang cukup tinggi dan

memiliki keunikan (batuan, flora, dan fauna) yang membuat pengelola tergerak

dan berusaha untuk menjaga keasliannya, merupakan suatu desa yang terletak di

Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta

dengan luas wilayah 762 hektar dengan ketinggian 200 – 700 mdpl. Sumber daya

hutan yang cukup tinggi pada kawasan Nglanggeran diketahui secara mendetail

setelah adanya berbagai penelitian yang dilakukan dikawasan Gunung Api Purba

Nglanggeran. Salah satunya adalah kegiatan penelitian yang dilakukan dari UIN

Sunan Kalijaga terkait flora faunanya dan menjelaskan tentang bukit Nglanggeran

sebagai salah bukti Bio-Geologi, artinya bukit ini cocok untuk mempelajari

pengaruh sejarah geologi terhadap kompoisi vegetasi dan di dukung penemuan

beberapa spesies unik. Dikatakan unik karena ada beberapa spesies yang

merupakan spesies tanaman khas Sulawesi dan spesies tanaman asli India dan Sri

Lanka. Selain itu di dukung juga oleh fakta geologi, yang menyatakan fakta

bahwa bukit Nglanggeran, sebelumya merupakan gunung berapi yang pernah
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aktif, hal ini ditandai dengan adanya batuan-batuanya yang berbeda dibandingkan

dengan batuan dikawasan Gunung Kidul lainnya (Widodo, komunikasi pribadi, 6

Februari 2014).

Saat ini telah ditemukan  lebih dari 35.000 spesies tanaman dunia yang

memiliki nilai medis dan  dari berbagai tanaman tersebut memiliki sekitar 7000

senyawa kimiawi yang dapat digunakan sebagai bahan obat atau medis (Ismael,

2001). Tingginya nilai medis tanaman obat dan keanekaragaman tanaman di

Indonesia menyebabkan ramuan herbal menjadi alternatif pengobatan mengingat

harga obat dan biaya pengobatan modern semakin melambung. Penelitian

mengenai pemanfaatan tanaman obat sangat berkembang pesat antara lain dengan

meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya hidup sehat, adanya

tuntutan konsumen terhadap bahan pangan yang diminati bukan saja dari

kelezatannya saja tetapi juga pengaruh bahan pangan tersebut terhadap kesehatan

tubuh (Wijayakusuma, 2008). Meskipun kekayaan tanaman obat yang ada di

Indonesia sangat melimpah, kenyataannya masyarakat masih belum banyak

mengetahui khasiat tanaman yang ada di sekitarnya sehingga masih bergantung

pada obat-obatan medis. Data Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian

menyebutkan bahwa Indonesia memiliki ketergantungan yang besar terhadap

bahan baku dan obat konvensional impor senilai 160 juta USD/tahun, padahal

berdasar kekayaan tanaman yang dimiliki Indonesia berpotensi besar menjadi

sumber daya tanaman obat bagi dunia.

Pada penelitian ini kawasan ekowisata Nglanggeran dipilih karena

memiliki keanekaragaman tanaman yang cukup tinggi, sehingga menunjang
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upaya pelestarian dan pemanfaatan  kekayaan hayati khususnya tanaman obat-

obatan. Oleh karena itu, penting sekali diadakan penelitian untuk mempelajari

spesies tanaman berkhasiat obat apa saja yang terdapat di kawasan ekowisata

Gunung Api Purba Nglanggeran, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa

Yogyakarta dan bagaimana pemanfaatan serta pengolahannya.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diambil rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Spesies tanaman berkhasiat obat apa saja yang terdapat di kawasan

ekowisata Gunung Api Purba Nglanggeran?

2. Bagaimanakah pemanfaatan tanaman berkhasiat obat tersebut bagi

masyarakat di kawasan Nglanggeran, Kabupaten Gunung Kidul,

Daerah Istimewa Yogyakarta?

3. Bagaimana cara pengolahan tanaman berkhasiat obat oleh masyarakat

sekitar Nglanggeran?

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah diatas penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mempelajari keanekaragaman jenis tanaman berkhasiat obat di

kawasan Nglanggeran, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa

Yogyakarta.
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2. Mempelajari manfaat tanaman berkhasiat obat bagi masyarakat di

kawasan Nglanggeran, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa

Yogyakarta.

3. Mempelajari cara pengolahan tanaman berkhasiat obat yang dapat

digunakan oleh masyarakat di dusun Nglanggeran.

1.4 MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat:

1. Memberikan pengetahuan tentang spesies-spesies tanaman yang

berkhasiat sebagai obat yang ada di dusun Nglanggeran, sehingga

dapat meningkatkan pemahaman masyarakat khususnya generasi muda

akan khasiat setiap spesies tanaman.

2. Menjadi bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya terkait tentang

keanekaragaman tanaman obat.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian bab-bab di atas dan dari data hasil penelitian maka

dapat ditarik kesimpulan penelitian keanekaragaman spesies tanaman obat di

kawasan ekowisata Nglanggeran, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa

Yogyakarta adalah:

1. Tanaman obat yang dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional di

Gunung Nglanggeran berjumlah 18 spesies, famili yang mendominasi

Zingiberaceae dengan 2 spesies temu putih (Curcuma zedoaria

(Berg.) osc. ), pacing (Costusspecious (Koenig.) J.E. Smith.).

2. Bagian tanaman obat yang dapat dimanfaatkan yaitu: daun (77,7%),

akar (16,7%), rimpang (11,1%), batang kayu (5,6%), bunga (5,6%),

kucup (5,6%), getah (5,6%), kulit kayu (5,6%), bulir bunga (5,6%),

dan buah (5,6%).

3. Cara pengolahan tanaman yang dimanfaatkan yaitu: direbus

(72,22%), ditumbuk (27,77%), digiling (22,22%), dimakan (5,55%),

ditetes (5,55%), dikukus (5,55%), dan diperas (5,55%).
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No. Pertanyaan Jawaban Pak Budi Pak Sumadi Pak Ponijan

Iya Ѵ Ѵ Ѵ

Tidak

Iya Ѵ Ѵ Ѵ

Tidak

Iya Ѵ Ѵ Ѵ

Tidak

4 3x 2x 2x

5 Mudah Tradisional Alami

6 Leluhur Leluhur Leluhur

Sering Ѵ Ѵ Ѵ

Jarang

Iya

Tidak Ѵ Ѵ Ѵ

9 Baik Baik Baik

Iya Ѵ

Tidak Ѵ Ѵ

8
Apakah pengolahan

tanaman berkhasiat obat
terlihat repot?

10
Jika sudah sembuh apakah

anda masih
mengkonsumsi tanaman

berkhasiat obat?

Bagaimana hasilnya untuk keluarga
anda?

Hasil Wawancara Masyarakat Nglanggeran

Setiap hari mengkonsumsi berapa
kali tanaman berkhasiat obat jika

sakit?

Kenapa anda memilih mengkonsumsi
tanaman berkhasiat obat?

Dari mana anda mendapatkan ilmu
tanaman berkhasiat obat tersebut?

7

Apakah sampai sekarang
tanaman berkhasiat obat
masih sering dikonsumsi

dalam keluarga anda?

Apakah anda mengetahui
tentang tanaman obat

1

2
Apakah anda

mengkonsumsi tanaman
obat tersebut?

3
Seberapa sering anda

mengkonsumsi tanaman
berkhasiat obat jika sakit?
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